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Artikel Info ABSTRAK

Riwayat Artikel: Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah seberapa
_ besar peningkatan hasil belgjar Teknologi Dasar Menjahit, materi
B: :;Ierrll%i?lol? 0270 222022 menjahit kampuh pada siswa kelas X TB3 tahun pelgjaran 2015/2016
Diterima 30-07-2022 semester ganjil SMK Negeri 1 Tengaran setelah melaksanakan
pembelgjaran Teknologi Dasar Menjahit dengan menerapkan metode

tutor sebaya. Pendlitian ini dilakukan dengan 2 siklus pada 37 siswa.
Kata Kunci: Hasil Penelitian menunjukkan penerapan metode tutor sebaya untuk
meningkatkan hasil belgjar teknologi dasar menjahit materi menjahit

Tutqr seba_lya kampuh dapat meningkatkan capaian hasil belgjar dengan rata-rata
Hae?wj!att)w?lt?(grmpuh masih dalam kategori kurang, yaitu sebesar 71,89. Siswa yang

memperoleh nilai dalam kategori kurang sebanyak 22 siswa atau
59,46% dalam rentang nilai 0-74, , sebanyak 14 siswa atau 37,84%
memperoleh nilai kategori baik dalam rentang nilai 80-84, dan 1 siswa
yang memperoleh nilai berkategori sangat baik atau sebesar 2,70%.
Pra siklus hasilnya masih rendah dan perlu ditingkatkan. Siklus | nilai
rata-rata siswa sudah dalam kategori baik, yaitu sebesar 77,84%. 7
siswa yang memperoleh nila dalam kategori kurang, siswa
memperoleh nilai kategori cukup tidak ada, sebanyak 29 siswa atau
78,38% memperoleh nilai kategori baik , dan 1 siswa yang
memperoleh nilai berkategori sangat baik atau sebesar 2,70%. Siswa
yang mencapai ketuntasan ada 30 siswaatau 81,08%. Hasil testertulis
siklus | belum bisa dijadikan patokan untuk menyimpulkan adanya
peningkatan dibandingkan hasil tes prasiklus, karena hasil tes tertulis
hanya memperoleh bobot 30 % , dan harus dilihat hasil tes unjuk kerja
siklus | yang mempunyai bobot 70% agar dapat diperoleh nilai akhir
siklus |. Siklus Il nilai rata-rata siswa mencapai kategori baik 82,43,
kategori baik, yaitu sebesar 76,7. Terdapat 8 siswa yang memperoleh
nilai dalam kategori sangat baik atau 23,93%. Siswayang memperoleh
nilai kategori baik sebanyak 29 siswa atau 76,7%, dan tidak ada
seorang Siswapun yang memperoleh nilai kategori cukup dan kurang.
Semua siswa atau 100% mencapai ketuntasan.
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1. PENDAHULUAN

SMK merupakan sasaran pendidikan menengah yang siap terjun di dunia kerja.
Keterampilan yang di gjarkan merupakan ujung tombak tambang emas untuk masa depan
pesertadidiknya. Kompetensi Teknologi Dasar Menjahit, Materi Menjahit Kampuh merupakan
kompetensi yang pelaksanaan pembelgarannya lebih banyak praktik dari pada teori dan
dilaksanakan di bengkel Tata Busana. Secaralogis hal ini tentu membuat siswa merasa senang
dengan kompetensi ini sehingga akan dapat menambah motivasi dan semangat belgjar.
Diharapkan semangat belgjar tinggi akan memperoleh nilai yang baik, namun kenyataannya
dari hasil evaluasi yang diberikan pada tahun pelgaran sebelumnya masih banyak siswa yang
mendapat nilai di bawah KKM yang ditentukan. Masalah-masalah tersebut membuktikan
bahwa dalam hasil pelaksanaan proses pembelgaran kompetensi Teknologi Dasar Menjahit
pada umumnya sering mengalami kesulitan. Bagi guru kesulitannya muncul dalam upaya
melatih agar peserta didik benar—benar terampil dan dapat tergali potensinya. Sedangkan bagi
siswa kesulitannya muncul karena sebagian besar peserta didik menganggap bahwa
keterampilan merupakan sesuatu yang sulit dipelgari, tidak menarik dan membosankan.
Kondisi ini diperparah dengan adanya anggapan bahwa keterampilan akan terlaksana dengan
sempurnabilamempunyai bakat dan minat. Akibatnyadalam proses pembel g aran, peran aktif,
perhatian, serta minat siswa menjadi rendah. Kesulitan penguasaan keterampilan Teknologi
Dasar Menjahit Materi Menjahit Kampuh mengisyaratkan adanya permasalahan yang perlu
segera dicari jalan keluarnya. Berdasarkan pengamatan dan evaluasi yang telah dilakukan
dalam proses pembelgaran Teknologi Dasar Menjahit ditemukan hal-hal sebagai berikut:
Pembelgjaran yang dilakukan pada Teknologi Dasar Menjahit, Materi Menjahit Kampuh
belum melibatkan peran sertalkeaktifan siswa, dan dalam proses pembelgaran guru belum
menggunakan metode yang tepat, selamaini pembel gjaran dil aksanakan dengan menggunakan
metode ceramah, demonstrasi, dan praktik secara individual. Pembelgaran dimulai dengan
guru memberikan penjelasan tentang teori identifikas mesin-mesin penjahitan, dan
pengoperasiannya kemudian dilanjutkan guru mendemonstrasikan praktik pengoperasian
mesin jahit. Kegiatan selanjutnya siswa melaksanakan praktik mengoperasikan mesin jahit
dengan bimbingan, petunjuk, dan arahan guru praktik. Namun perlu diketahui bahwa
pelaksanaan bimbingan yang dilakukan oleh 1 orang guru terhadap 37 peserta didik terlihat
kurang efektif. Hal ini terjadi karena jumlah guru hanya satu orang sedangkan jumlah peserta
didik yang dibimbing dalam waktu yang bersamaan ada 37 orang. Sehingga hanya sebagian
kecil pesertadidik yang betul -betul mendapatka bimbingan, sedangkan sebagian yang lain juga
mendapatkan bimbingan namun kurang insentif.

Evaluas dilakukan 2 kali yaitu secara tertulis untuk mengetahui pemahaman peserta
didik secara teoritis tentang identifikass mesin-mesin jahit, dan secara praktik untuk
mengevaluas keterampilan dalam Teknologi Dasar Menjahit. Hasil evaluas akhir
menunjukkan bahwa sebagian besar (80%) menguasai materi yang bersifat teori, dan
mendapatkan nilai minimun nilai 75. Namun untuk praktik Teknologi Dasar Menjahit, materi
Menjahit Kampuh sebagian besar hasilnya belum memuaskan yaitu 75% yang mendapat nilai
dibawah KKM yang ditentukan (75) , sementara materi ini merupakan materi dasar untuk
keterampilan Teknologi Dasar Menjahit, materi Menjahit Kampuh lanjutan.

Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa hasil belgar Teknologi Dasar Menjahit,
materi Menjahit Kampuh terdapat masalah. Adapun masalah yang dihadapi guru adalah hasi
belgar praktik Teknologi Dasar Menjahit sebagian besar (75%) belum mencapai KKM yang
ditentukan dan hanya 25 % yang dapat menguasai materi dengan baik, sementara materi ini
merupakan dasar untuk meningkatkan hasil belgjar Teknologi Dasar Menjahit, Materi M enjahit
Kampuh di semester berikutnya. Permasalahan ini perlu segera diatasi agar tidak berlanjut ke
tahun berikutnya, yang akhirnya akan merugikan guru maupun peserta didik itu sendiri.
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Adapun pemecahan masalah tersebut antara lain dengan mengadakan penelitian untuk
meningkatkan kualitas pembelgaran dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas. Bertolak dari
uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang penerapan metode tutor
sebaya untuk meningkatkan hasil belgjar Teknologi Dasar Menjahit, Materi Menjahit Kampuh.

2. METODE

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas X TB3 semester 1 SMK Negeri 1
Tengaran , Kecamatan Tengaran, Kabupaten Semarang tahun Pelgjaran 2015/2016 pada mata
pelgjaran Teknologi Dasar Menjahit. Subjek dari penelitian ini adalah seluruh peserta didik
kelas X TB3 pada Tahun 2015/2016 yang berjumlah 37 siswa.

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data hasil belgjar dan data
penerapan Tutor Sebaya, dengan rincian sumber data sebagai berikut:

Tabel 1. Data dan sumber data

Jenis Data Sumber data Data Pendukung
Hasi| belgar Lembar jawaban siswva gl:ll?ljsulangan di akhir Ulangan dan laporan
(aspek
pengetahuan)  Lembar Observas Unjuk kerja L.gporan proses

penjahitan kampuh
Pengamatan selama Angket

Tutor Sebaya KBM berlangsung

Validas data diperoleh dari siswa, guru dan observasi, dimana data hasil belgjar yang
berupa aspek pengetahuan dikumpulkan dengan teknik tes. Supaya data valid dilakukan
sebelum membuat tes dibuatlah kisi-kisi dan melibatkan teman sejawat sebagai observer untuk
berkolaborasi.

Prosedur tindakan berdasarkan hasil pengamatan penulis, kemampuan subjek
penelitian dalam menyerap materi cukup baik, sehingga penelitian ini hanya direncanakan
dalam dua siklus. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Tiap siklus ada proses pelaksanaan, proses perencanaan, proses
pengamatan dan proses observasi

Pada tahap ini peneliti melakukan kerja sama dengan teman sejawat untuk mengkaji
semua temuan bak kelebihan maupun kekurangan pembelgaran siklus 11 untuk
memperbaikinya pada proses belgar mengagar di waktu yang akan datang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Guru mengawali pembelgaran dengan memotivasi siswa, menyampaikan kompetensi
dasar, indikator dan KKM. Ulangan umum dilaksanakan guru pada kondisi awal pada hari
Jum’at 27 Januari 2017 sebagal tindakan awal (pertemuan ke-4) dengan hasil rata rata siswa
62,2, ketuntasan 11 siswa, daya serap siswa 32,4 %, nilai tertinggi 85 siswadan nilai terendah
25 siswa.

Gambar pelaksanaan Siklus| dan I dengan menambah model Snowball Throwing Plus
dengan perlakuan terbimbing dan mandiri:
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Gambar 1. Persigpan guru (jurnal menggjar  Gambar 2. Guru menyampa]' kan materi dan
dan instrumen penelitian) menjelaskan cara menjahit kampu

Gambar 3. Suasana Lab saat siklus | Siswa ambar 4. Suasana Lab saat siklus I, siswa
menjahit kampuh men;jahit kampuh penerapan tutor sebaya

Gambar diatas adalah kegiatan penerapan Tutor Sebaya menjahit kampuh agar lebih
bisa menarik siswa dalam belgjar Teknologi Dasar Menjahit.

Pada hari Rabu, 24 Agustus 2015 (pertemuan ke 6) pada KD (Menjahit Kampuh)
diadakan ulangan harian digunakan sebagai siklus | dengan hasil rata rata siswa 72,8, nilai
tertinggi 80 dan nilai terendah 65,60

Siklus Il peneliti mengambil tindakan pembelgjaran berikutnya dengan mengacu pada
perencanaan. Guru memperbaiki tindakan siklus | ke siklus 1l pada KD(Menjahit Kampuh
sesual Jenisnya) dengan menerapkan metode Tutor Sebaya , siswa yang sudah pandai
mengajari temannya yang belum mampu.

Pada hari Rabu 11 September 2015 (pertemuan ke 9) diadakan ulangan harian
digunakan sebagai siklus Il dengan hasil rata rata siswa 81,85 nilai tertinggi93 dan nilai
terendah 81,85.

Hasil akhir penelitian dapat menjawab permasalahan yaitu apakah melalui penerapan
metode Tutor Sebaya dapat meningkatkan hasil belgjar Teknologi Dasar Menjahit materi
menjahit kampuh siswa kelas X TB3 di SMK Negeri 1 Tengaran semester 1 Tahun Pelgjaran
2015/2016. Perbandingan perolehan hasil belgjar siswa dipaparkan dalam tabel 4.10 sebagai
berikut:
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Tabel 2. Hasil Penelitian

No Uraian

Kondis Awal

Siklus 1

Siklus 2

Refleksi
kondis awal
kekondis
akhir

1. | Tindakan

Dalam
pembelgjaran
Teknologi Dasar
Menjahit, Materi
Menjahit
Kampuh belum
menerapkan
metode
sebaya

tutor

Dalam
pembelgjaran
Dasar Teknologi
Menjahit  sudah
menerapkan
metode tutor
sebaya, tiap
kelompok terdiri
dari 4-5 siswa, 1
siswa sebagai
tutor sebaya

Dalam
pembelgjaran
Dasar
Teknologi
Menjahit
sudah
menerapkan
metode tutor
sebaya, tiap
kelompok
terdiri dari 4-5
siswa, 1 siswa
sebagal  tutor
sebaya.

2. | Perubahan
perilaku

besar
tidak

Sebagian
siswa
disiplin.
Sebagian
siswa tidak
paham dengan
tugas yang harus
dikerjakan.
Sebagian  besar
siswa tidak dapat
bekerjasama dan
sding  lempar
tanggung jawab

besar

Sebagian  kesll
siswa yang masih
tidak disiplin dan
acuh terhadap
permasal ahan.
Sebagian  kecil
siswatidak paham
dengan tugas yang
harus dikerjakan.
Sebagian  kecil
siswa tidak dapat
bekerjasama dan
saling lempar
tanggung jawab

Hampir semua
siswadisiplin.
Hampir semua
siswa paham
dengan tugas
yang  harus
dikerjakan

Masih
siswa yang
tidak  dapat
bekerjasama

ada

Siswa yang
tidak disiplin
berkurang.

Siswa  yang
tidak  paham
berkurang.

Siswayang
tidak dapat
bekerjasama
berkurang

3. | Hasil
belgjar

Hasil nila pada
kondis awal:

Nilar  terendah
50,00
Nilai
90,00
Nilai
71,89

tertinggi

rata-rata

Hasil nila pada
siklus 1:
Nilai
65,60
Nilal tertinggi 80
Nilai rata-rata
72,8

terendah

Hasil nilai
pada siklus 2:
Nilai terendah
78,6

Nilai tertinggi
93,00

Nilal rata-rata
81,85

Dari  kondis
awal ke kondis
akhir terdapat
peningkatan
hasil  belgar
dari ratarata
71,89 menjadi
81,85,
meningkat 9,96

Berdasarkan tabel di atas terlihat adanya peningkatan setelah dilakukan tindakan
pembelgaran Teknologi Dasar Menjahit, Materi Menjahit Kampuh dengan menerapkan
metode tutor sebaya. Nilai rata-rata kelas pada prasiklus hanya mencapa 67,73, dan perilaku-
perilaku negatif, setelah dilaksanakan pembelgaran Teknologi Dasar Menjahit, Materi
Menjahit Kampuh dengan menerapkan metode tutor sebaya pada siklus | dan siklus I,
keterampilan Teknologi Dasar Menjahit, Materi Menjahit Kampuh siswa mengalami
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peningkatan . Hasil tesketerampilan Teknologi Dasar Menjahit, Materi Menjahit Kampuh pada
siklus | mengalami peningkatan sebesar 10,11 yaitu dari 67,73 menjadi 77,84, dan mengalami
peningkatan lagi padasiklus |1 sebesar 4,59 yaitu 77,84 menjadi 82,43 dan hasi| tersebut sangat
memuaskan dan sudah memenuhi target penelitian.

4. KESIMPULAN

Simpulan berdasarkan hasil penelitian penergpan metode tutor sebaya untuk
meningkatkan Hasil Belgar Teknologi Dasar Menjahit, materi menjahit kampuh adalah
sebagai berikut. () Proses pembelgaran Teknologi Dasar Menjahit, materi menjahit kampuh
dengan menerapkan metode tutor sebaya pada siklus | dan siklus 11 berlangsung dalam tahapan
yang sama. Namun, peneliti melakukan perbaikan proses pembelgaran pada siklus Il
berdasarkan refleksi siklus I. (b) Penerapan metode tutor sebaya untuk meningkatkan Hasll
Belgar Teknologi Dasar Menjahit, materi menjahit kampuh pada siklus | mengalami
peningkatan sebesar 10,11 yaitu dari 67,73 menjadi 77,84. Dan mengalami peningkatan lagi
padasiklus Il sebesar 4,59 yaitu 77,84 menjadi 82,43 dan hasil tersebut sangat memuaskan dan
sudah memenuhi target penelitian.

Jika ingin kualitas hasil proses pembelgaran meningkat, pengelolaan proses belgjar
harustepat dan efektif sesuai dengan program dan kebijakan yang tel ah ditentukan ol eh sekolah
dan kurikulum. Setiap guru diharapkan untuk terus meningkatkan inovasi dan kresatifitasnya
agar menjadikan kegiatan pembelgaran |ebih berkualitas.
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